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Abstract: The instrument has a crucial function in a research. The accuracy of the data taken
is also influenced by the validity of the research instrument. The validity of the research
instrument will also affect the accuracy of research conclusions. Therefore, before using
an instrument to retrieve data, its validity and reliability must be tested. This study tested
the validity and reliability of the questionnaire instrument of the student leadership style
variables. The indicators used to compile the questionnaire statement items for the student
leadership style variables based on the theory of Yukl (2015), Usman (2013), and Gunawan
(2018), namely: autocratic; bureaucratic; diplomatic; participative; and free rein leader. Based
on this theory, 10 items were developed to measure the student leadership style variables. The
research sample was 35 students of UKM KSR PMI Unit Universitas Negeri Malang (student
organizations engaged in the red cross). The formula used to test the validity is the Pearson
Product Moment Correlation formula, while the formula used to test the reliability is the
Cronbach’s Alpha formula. The results of the validity analysis concluded that all statement
items developed (10 items) had a probability value (o) < 0.05; so it can be concluded that
the instrument is valid for measuring the variable student leadership style. The results of
the reliability analysis showed that the value of r, = 0.799 >r_ = 0.468; so it can be
concluded that the instrument is reliable for measuring the variable student leadership style.

Keywords: validity, reliability, student leadership style, autocratic, bureaucratic, diplomatic,
participative, free rein leader

Abstrak: Instrumen memiliki fungsi yang krusial dalam suatu penelitian. Ketepatan data
yang diambil juga dipengaruhi oleh tingkat kevalidan instrumen penelitian. Kevalidan
instrumen penelitian juga akan mempengaruhi ketepatan simpulan penelitian. Oleh sebab
itu, suatu instrumen sebelum digunakan untuk mengambil data, harus diuji validitas dan
reliabelitasnya. Penelitian ini menguji validitas dan reliabelitas instrumen angket variabel
gaya kepemimpinan mahasiswa. Jabaran indikator yang digunakan untuk menyusun item
pernyataan angket variabel gaya kepemimpinan mahasiswa berdasarkan teori Yukl (2015),
Usman (2013), dan Gunawan (2018), yaitu: autokratis; birokratik; diplomatis; partisipatif;
dan free rein leader. Berdasarkan teori tersebut, ada 10 item yang dikembangkan untuk
mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa. Sampel penelitian adalah 35 mahasiswa
UKM KSR PMI Unit Universitas Negeri Malang. Rumus yang digunakan untuk menguji
validitas adalah dengan rumus Korelasi Product Moment Pearson, sedangkan rumus yang
digunakan untuk menguji reliabelitas adalah dengan rumus rumus Cronbach’s Alpha. Hasil
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analisis validitas menyimpulkan semua item pernyataan yang dikembangkan (10 item)
memiliki nilai probabilitas (a) < 0,05; sehingga dapat disimpulkan instrumen tersebut
valid untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa. Hasil analisis reliabelitas

diperoleh nilai Lona — 05799 > 1, = 0,468; sehingga dapat disimpulkan instrumen tersebut

reliabel untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa.

Kata kunci: validitas, reliabelitas, gaya kepemimpinan mahasiswa, autokratis, birokratik,
diplomatis, partisipatif, free rein leader

Kepemimpinan merupakan suatu topik yang tidak akan pernah usang dan akan selalu menarik untuk
dikupas. Sudah banyak riset yang membuktikan bahwa kepemimpinan merupakan faktor yang
menentukan dalam menjalankan roda organisasi. Keberhasilan organisasi dalam mencapai visi, misi,
dan tujuan yang dituangkan dalam program kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan yang dijalankan oleh
orang yang ada dalam organisasi tersebut. Kepemimpinan memang lazim melekat pada diri seorang
pemimpin organisasi, namun tidak menutup kemungkinan, insan yang bukan pemimpin organsiasi pun
dapat memiliki karakter dan gaya kepemimpinan yang kuat dan baik. Kepemimpinan adalah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang yang mampu mempengaruhi orang lain, sehingga orang tersebut ikut
bergerak sesuai dengan dengan perilaku yang diharapkan.

Kepemimpinan secara teoritik bergerak secara kontium dari teori sifat, teori perilaku, sampai
pada teori kontingensi (Gunawan, 2018). Setiap organisasi memiliki corak kepemimpinan masing-
masing dengan berbagai keunikan sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Seorang
pemimpin tentu memiliki gaya kepemimpinan masing-masing yang dipengaruhi berbagai faktor,
seperti sifat organisasi, kepribadian pemimpin itu sendiri, dan juga sifat bawahan yang ia pimpin.
Kepemimpinan yang efektif menurut teori kepemimpinan kontingensi adalah pemimpin yang mampu
memahami karakteristik bawahan dan situasi yang berkembang (Gunawan, 2018; Sudharta, dkk.,
2017; Gunawan, 2017; Pertiwi, dkk., 2018). Berbagai penelitian pun telah dilakukan untuk mengukur
tingkat kepemimpinan seseorang. Atas dasar rasional tersebut, penelitian ini melakukan uji validitas dan
reliabelitas yang digunakan untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa.

Mahasiswa sebagai generasi muda dan merupakan investasi kepemimpinan masa depan, sudah
sepatutnya memiliki karakter kepemimpinan yang kuat. Mahasiswa merupakan generasi yang akan
meneruskan estafet kepemimpinan di berbagai sektor yang ada dalam kehidupan bangsa Indonesia ini.
Pada pundaknyalah ada tanggung jawab dan sekaligus juga tantangan, sebab kemajuan bangsa ditentukan
oleh perilaku, sikap, kompetensi, dan juga karakter mahasiswa yang dimiliki bangsa ini. Mahasiswa
saat ini, pada periode mendatang, akan mengisi roda pembangunan. Oleh sebab itu, sudah sepatutnya
perguruan tinggi berupaya memberikan bekal ilmu pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam
mengisi roda pembangunan pada masa mendatang.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi kepemimpinan mahasiswa adalah:
(1) faktor individu meliputi kecerdasan emosional, efikasi diri, kepercayaan diri, dan ekstroversi; (2)
pengalaman dan keterlibatan mahasiswa yang meliputi keterlibatan akademik, hubungan mahasiswa-
fakultas, hubungan teman sebaya, posisi kepemimpinan di kelas dan organisasi kemahasiswaan; dan
(3) lingkungan perguruan tinggi (Mozhgan, dkk., 2011; Gunawan, dkk., 2020; Gunawan, dkk., 2019).
Karakter pemimpin mahasiswa yang berlandaskan pada nilia-nilai Pancasila menjadi faktor yang sangat
diperlukan oleh bangsa Indonesia (Argadinata & Gunawan, 2019; Bafadal, dkk., 2019; Sobri, dkk.,
2019). Peran dosen dan pimpinan perguruan tinggi sangatlah diperlukan untuk mewujudkan mahasiswa
yang memiliki jiwa kepemimpinan Pancasila. Kepemimpinan tersebut akan mewarnai corak gaya
kepemimpinan mahasiswa (Sultoni, dkk., 2018a; Sultoni, dkk., 2018b; Sultoni, dkk., 2018c).

Kepemimpinan di era superkompleksitas seperti pada era sekarang harus diperhatikan. Milenium
ketiga saat ini dengan ciri khasnya seperti hyper-change, hyper-industries, era komunikasi, dan era
teknologi informasi serta dunia digital, membutuhkan pemimpin yang mampu maju, seiring dengan
perubahan dunia. Pembinaan kepemimpinan mahasiswa dianggap sebagai matakuliah vital masa kini,
karena pembinaan para pemimpin politik, sosial, ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi
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(iptek), yang dapat mengambil kendali masyarakat dan memajukan dunia, dilakukan dalam sistem
pendidikan perguruan tinggi. Teori pengembangan kepemimpinan mahasiswa dengan sikap komprehensif
dan pandangan sistematis telah mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
kepemimpinan mahasiswa, baik dari aspek individu, kelompok maupun sosial (Amirianzadeh, 2012).

Melalui analisis data longitudinal, Hine (2014) mengemukakan karakteristik utama dari tujuh
model kepemimpinan yang disajikan dalam literatur (kepemimpinan transaksional, kepemimpinan
transformasional, kepemimpinan karismatik, kepemimpinan yang melayani, kepemimpinan terdistribusi,
kepemimpinan religius, dan kepemimpinan siswa) dibandingkan dengan yang ditemukan dalam
kepemimpinan pada program institusi pendidikan. Program kepemimpinan mahasiswa yang berfungsi
di perguruan tinggi menyoroti pentingnya pengembangan kepemimpinan di tingkat pribadi, perguruan
tinggi, dan masyarakat. Selain kepercayaan diri dan keterampilan kepemimpinan yang dimiliki pemuda,
pandangan agama tentang kepemimpinan mendorong seseorang untuk “melihat-melampaui” diri mereka
sendiri dan untuk melayani kebutuhan orang lain (Hine, 2013; Kusumaningrum, dkk., 2016; Hardika,
dkk., 2018).

Mengacu pada rasional yang telah diuraikan, tersedianya sebuah instrumen yang dapat mengukur
variabel gaya kepemimpinan mahasiswa adalah hal yang penting dalam proses pembinaan dan
pengembangan kepemimpinan mahasiswa. Instrumen tersebut haruslah sahih dan ajeg mampu mengukur
variabel gaya kepemimpinan mahasiswa, yang berlandaskan pada teori yang sudah kredibel dan mapan.
Teori tersebut menjadi dasar dalam menyusun setiap item pernyataan yang ada dalam instrumen. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas dan reliabelitas angket gaya kepemimpinan mahasiswa.
Dari hasil uji tersebut akan didapatkan instrumen yang sahih dan ajeg dalam mengukur mengukur
variabel gaya kepemimpinan mahasiswa.

METODE

Sesuai dengan tujuan penelitian, artikel ini menyajikan hasil validitas dan reliabelitas instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa. Jabaran indikator
yang ada dalam angket mengacu pada teori Yukl (2015), Usman (2013), dan Gunawan (2018). Ada 10
item yang dikembangkan untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa. Adapun jabaran
variabel gaya kepemimpinan mahasiswa ditampilkan pada Tabel 1. Angket yang digunakan untuk
mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa berbentuk angket tertutup, dimana responden
penelitian memilih alternatif jawaban: tidak pernah diberi skor 1; jarang diberi skor 2; sering diberi
skor 3; dan selalu diberi skor 4. Mahasiswa yang menjadi responden penelitian ini adalah 35 mahasiswa
UKM KSR PMI Unit Universitas Negeri Malang (merupakan organisasi kemahasiswaan / ormawa
bidang kepalangmerahan yang ada di Universitas Negeri Malang).

Penelitian ini dilaksanakan dari pendanaan penelitian PNBP Fakultas [Imu Pendidikan Universitas
Negeri Malang Tahun 2019. Artikel ini merupakan bagian dari tahapan uji coba instrumen penelitian
tersebut. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah dengan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment Pearson (Rumus 1). Item pernyataan yang ada dalam angket dinyatakan valid jika nilai
probabilitas (a)) < 0,05 (Stevens, 1996; Gunawan, 2016; Hadi, dkk., 2018; Gunawan, 2013). Sedangkan
rumus yang digunakan untuk menguji reliabelitas adalah dengan menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha (Rumus 2). Kriteria yang digunakan untuk menentukan reliabelitas instrumen adalah nilai ralpha
> 1, dan nilai r  untuk N = 35 adalah 0,468 (Stevens, 1996, Gunawan, 2016; Hadi, dkk., 2018;
Gunawan, 2013). Analisis validitas dan reliabelitas penelitian ini dengan menggunakan program IBM
SPSS Statistics 24.
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Tabel 1 Jabaran Variabel Gaya Kepemimpinan Mahasiswa

No Variabel Indikator Item
1 Gaya Kepemimpinan Autokratis 1,2
Mahasiswa (X1) Birokratik 3,4
Diplomatis 5,6

(Yukl, 2015; Usman, 2013; Partisipatif 7,8

Gunawan, 2018) Free rein leader 9,10

HASIL

Hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan mahasiswa, yang diukur dengan dengan 10 item
pernyataan, diketahui semua item valid, dengan nilai a < 0,05. Tabel 2 disajikan hasil uji validitas
variabel gaya kepemimpinan mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis validitas tersebut diketahui 10 item
dinyatakan valid, sehingga semua item dalam angket tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel
gaya kepemimpinan mahasiswa.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan Mahasiswa

Sig.
No Pernyataan Pearsoy & Keterangan
Correlation (2-tailed)

| Pimpinan ormawa dengan kekgasaannya memberikan tugas 0372 0,028 Valid
kepada para anggota organisasi

) Semua anggota ormawa menyelesaikan tugas dengan baik 0.668 0,000 Valid
dan benar

3 P1mp1}1an' ormawa memberikan tugas kepada para anggota 0.727 0,000 Valid
organisasi sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan

4 Pimpinan ormawa berkomunikasi dengan baik dengan para 0.631 0,000 Valid
anggota organisasi

5 Pimpinan ormawa memberikan semangat kepada para 0.465 0,005 Valid
anggota organisasi

6 Semua anggota ormawa termotivasi untuk menjalankan 0.732 0.000 Valid
tugasnya dengan baik
Pimpinan ormawa mengikutsertakan para anggota

7  organisasi dalam memberikan pendapat dan pengambilan 0,501 0,002 Valid
keputusan

3 Sgya sgbagzn a.nggot.a ormawa merasa pendapat saya 0.744 0,000 Valid
dihargai dan diapresiasi oleh organisasi

9 Pimpinan ormawa member.lkar.l kepercayaan dan kebebasan 0.376 0.026 Valid
kepada para anggota organisasi

10 Anggota ormawa menjalankan tugasnya dengan penuh 0.717 0.000 Valid

tanggung jawab

Selanjutnya setelah data dianalisis dengan validitas, semua item yang valid tersebut dianalisis
dengan uji reliabelitas. Tabel 3 menyajikan hasil uji reliabelitas dengan formula Cronbach’s Alpha.
Diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,799. Tabel 4 disajikan hasil Cronbach’s Alpha if [tem Deleted.
Berdasarkan hasil uji reliabelitas diketahuir,  ==0,799>r_  =0,468. Dan semua Cronbach’s Alpha if
Item Deleted > 0,468. Mengacu pada hasil uji reliabelitas, maka dapat disimpulkan instrumen variabel
gaya kepemimpinan mahasiswa tersebut reliabel. Instrumen tersebut disimpulkan memiliki tingkat
konsistensi atau keajegan yang tinggi dalam mengukur variabel gaya kepemimpinan mahasiswa. Jika
mengacu pada hasil uji validitas dan reliabelitas tersebut, maka instrumen variabel gaya kepemimpinan
mahasiswa yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh peneliti lain untuk mengukur variabel gaya
kepemimpinan mahasiswa.
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Tabel 3 Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
799 10

Tabel 4 Item-Total Statistics

Scale Mean if  Scale Variance if I(t::;lr-?[c‘(:te:lll A(i;ﬁ:l::;:l;n Keterangan

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
item1 30.7143 11.798 212 811 Reliabel
item2 30.5143 10.081 531 174 Reliabel
item3 30.3143 10.457 .641 763 Reliabel
item4 30.1714 10.676 512 776 Reliabel
item5 29.9429 11.879 .370 792 Reliabel
item6 30.5143 9.904 .622 761 Reliabel
item?7 30.2286 11.358 371 792 Reliabel
item8 30.4857 10.375 .662 760 Reliabel
item9 30.3429 11.879 235 .806 Reliabel
item10 30.4571 9.903 .598 765 Reliabel

PEMBAHASAN

Mahasiswa adalah agen perubahan yang menjadi harapan kemajuan sebuah bangsa. Kepemimpinan
mahasiswa perlu ditanamkan kepada diri mahasiswa secara kontinu, komprehensif, dan sistematis dalam
kurikulum perguruan tinggi. Secara teoritik, pertanyaan yang masih belum bisa dijawab dengan jelas
dan pasti adalah apakah “pemimpin itu dilahirkan” atau “pemimpin itu dibuat” (Betts, dkk., 2008)?
Mahasiswa yang mengikuti Latihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa (LKMM) telah membangun
pendapat mereka sendiri tentang karakteristik spesifik apa yang harus dimiliki pemimpin, dan tentang
siapa yang mereka anggap sebagai pemimpin (Gunawan, dkk., 2020; Zekan, dkk., 2012). Peran dan
efek dari gagasan yang terbentuk sebelumnya dalam pendidikan masih merupakan bidang yang belum
dieksplorasi yang menjadi perhatian praktisi dan ahli teori kepemimpinan. Jika ingin mengembangkan
pemimpin yang sukses, maka membutuhkan mahasiswa untuk memahami keterampilan kepemimpinan
untuk meningkatkan kemampuan mereka yang ada.

Perguruan tinggi berusaha untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktikkan
jiwa nasionalis, memberikan layanan, dan meningkatkan komunitas sebagai pemimpin masa depan.
Peneliti Shertzer dan Schuh (2004) melakukan studi penelitian tentang bagaimana pemimpin mahasiswa
mempersepsikan kepemimpinan dan apa yang membatasi keyakinan yang dipegang mahasiswa yang
membatasi atau mempromosikan diri mereka sendiri untuk menjadi pemimpin. Para mahasiswa
ditanyai berbagai pertanyaan dengan tujuan untuk menemukan persepsi tentang apa itu kepemimpinan,
siapa pemimpin itu, dan apa proses kepemimpinan itu. Beberapa tema yang muncul melalui analisis
wawancara, antara lain: (1) kepemimpinan adalah milik individu; (2) kepemimpinan adalah posisi;
(3) pemimpin memiliki kualitas dan keterampilan tertentu; dan (4) pemimpin bertindak dari motivasi
internal (Shertzer dan Schuh, 2004; Middlebrooks & Haberkorn, 2009; Saputra, dkk., 2019).

Para peneliti menemukan keyakinan yang membatasi dan memberdayakan yang menghambat atau
mendorong mahasiswa untuk mengambil peran kepemimpinan (Shertzer dan Schuh, 2004; Hogan, dkk.,
1994). Keyakinan yang memberdayakan adalah keyakinan yang mendorong mahasiswa untuk mencapai
peran kepemimpinan. Keyakinan tersebut dibagi menjadi tiga kategori: (1) dukungan dari orang lain;
(2) peluang; dan (3) latar belakang dan lingkungan. Keyakinan yang membatasi mencegah mahasiswa
dari mencapai peran kepemimpinan. Mereka berada dalam tiga kategori: (1) kurangnya kemampuan; (2)
kurang percaya diri; dan (3) kurangnya kesempatan (Komives, dkk., 1998; Shertzer dan Schuh, 2004;
Agustina, dkk., 2018).
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Kepemimpinan yang efektif membuat perbedaan dalam meningkatkan produktivitas organisasi.
Tidak ada yang baru atau sangat kontroversial tentang gagasan itu. Bahkan setelah beberapa dekade,
upaya pembaruan institusi pendidikan adalah betapa pentingnya kepemimpinan, betapa pentingnya efek
tersebut dalam mendorong pembelajaran semua mahasiswa, dan apa unsur penting dari kepemimpinan
yang sukses (Leithwood, dkk., 2004; Kusumaningrum, dkk., 2019). Bukti yang kuat untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini, mereka yang telah berusaha menunjukkan perhatian dan investasi yang
lebih besar dalam kepemimpinan sebagai jalan untuk peningkatan pendidikan skala besar harus lebih
mengandalkan religius daripada fakta model kepemimpinan lainnya.

Kepemimpinan mahasiswa terletak di jantung peningkatan perguruan tinggi dan memungkinkan
kaum muda untuk menyadari potensi mereka. Hal ini memiliki konsekuensi bahwa perguruan tinggi
harus membangun keterampilan yang diperlukan mahasiswa, kepercayaan diri, dan motivasi bagi kaum
muda untuk terlibat langsung dalam peningkatan yang lebih luas di perguruan tinggi, dan khususnya,
dalam peningkatan pengalaman belajar mahasiswa. Ini memungkinkan mahasiswa menjadi pendukung
untuk kebutuhan mereka sendiri dan kebutuhan orang lain. Itu terletak di jantung membangun rasa
komunitas dan kepercayaan di perguruan tinggi dan membangun hubungan yang efektif (National
College for School Leadership, 2006; Nurabadi, dkk., 2018; Pertiwi, dkk., 2017). Investasi dalam
kepemimpinan mahasiswa adalah investasi langsung pada pemimpin masa depan dan komunitas suatu
bangsa. Bagi banyak perguruan tinggi, hal ini merupakan inti dari tujuan moral mereka. Untuk memahami
kepemimpinan mahasiswa, seseorang harus tahu apa yang dimaksud dengan ‘“mengembangkan
kepemimpinan” pada mahasiswa.

Perguruan tinggi perlu melakukan pendekatan, merancang program, memberikan bimbingan, dan
interaksi reguler kepada mahasiswa untuk membantu menumbuhkan kepemimpinan yang efektif pada
mahasiswa. Mahasiswa harus memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang diri mereka sendiri dan
kekuatan, nilai, serta peluang mereka untuk berkontribusi dalam kehidupan (The Office of Student
Leadership Development, 2013; Putri, dkk., 2019; Suminah, dkk., 2018). Perguruan tinggi tentu
menginginkan mahasiswanya dapat hidup sesuai dengan nilai dan kepercayaan mereka. Untuk mencapai
ini, perguruan tinggi perlu mengembangkan individu yang dapat secara efektif terlibat dengan orang
lain, memanfaatkan perbedaan dan meningkatkan efektivitas kelompok yang mereka ikuti. Perguruan
tinggi perlu menyulut dalam diri mahasiswa rasa urgensi dan tanggung jawab untuk menjadi agen
perubahan dan warga yang terlibat. Dunia membutuhkan lebih banyak individu yang dapat secara efektif
menyusun solusi kreatif yang mendukung perubahan positif, dan perguruan tinggi harus bekerja untuk
mengembangkan keahlian ini pada mahasiswanya.

Dalam kepemimpinan, kecerdasan emosional sangatlah penting. Gaya kepemimpinan otoritatif
tidak lagi efektif. Setelah mahasiswa melakukan transisi dari ruang kelas ke dunia nyata, mereka
akan berjuang untuk posisi kepemimpinan di dunia yang berbeda. Keterampilan yang harus mereka
tunjukkan adalah: (1) kesadaran diri; (2) akuntabilitas; (3) motivasi diri; dan (4) kolaborasi (Gunawan,
2018). Kesadaran diri, pemimpin harus selalu mengenali dan mengendalikan emosinya sendiri. Mereka
harus memahami bagaimana tindakan mereka mempengaruhi orang-orang di sekitar mereka. Posisi
kepemimpinan menuntut otoritas, tetapi juga membutuhkan kerendahan hati. Dengan menerapkan
kecerdasan emosional di kelas, dosen mengajar mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
kesadaran diri.

Akuntabilitas, ketika terjadi kesalahan, pemimpin sejati tidak menyalahkan orang lain. Mereka
membuat komitmen untuk mengakui kesalahan mereka dan menghadapi konsekuensinya. Kegiatan kerja
tim dan kolaborasi mengajarkan mahasiswa bagaimana merasakan tanggung jawab atas masukan yang
mereka miliki pada hasil keseluruhan. Motivasi diri, adalah keterampilan emosional yang mendorong
para pemimpin sukses menuju tujuan mereka. Kegiatan kecerdasan emosional di kelas akan menjadi
langkah pertama untuk mengembangkan kemampuan motivasi diri yang kuat. Kolaborasi, eorang
pemimpin yang sukses perlu menunjukkan keterampilan kolaborasi yang hebat. Mereka tahu kapan
harus memuji orang lain dan bagaimana menyelesaikan situasi konflik dalam tim melalui komunikasi
yang tepat. Ruang kelas dapat menjadi tempat mereka mengembangkan fondasi keterampilan ini.
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Pengembangan kepemimpinan dalam diri mahasiswa secara massal dianggap sebagai cara yang
positif untuk meningkatkan hasil pribadi, akademik, dan kesejahteraan bagi mahasiswa dan cara
lebih lanjut untuk meningkatkan manfaat sosial ekonomi (Hallinger, 2003; Leithwood, 1992; Marsh,
2012). Beberapa laporan dalam literatur yang mendokumentasikan hasil dari program pengembangan
memang menunjukkan berbagai hasil positif. Pelatihan kepemimpinan mereka sendiri meningkatkan
kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan sehari-hari, dan meningkatkan keterampilan mereka,
yang berpotensi memberikan efek bimbingan yang positif kepada mahasiswa (Leithwood, 1992).
Program kepemimpinan inovatif bertujuan untuk menunjukkan secara empiris bahwa bimbingan dapat
meningkatkan pembelajaran mahasiswa, tunduk pada evaluasi eksternal selama empat setengah tahun
(Leithwood, dkk., 2003). Temuan utama adalah bahwa pendampingan mendorong keberhasilan program
kepemimpinan, yang sangat bergantung pada kualitas pendampingan perguruan tinggi.

Setelah meninjau literatur tentang program yang membimbing kepemimpinan mahasiswa,
Westlake (2015) mengembangkan model kerja empat poin, yang terdiri dari: praktik kepemimpinan,
teori kepemimpinan, perilaku yang terkait dengan identitas, dan keterampilan abad 21. Westlake (2015)
menemukan bahwa hasil umum ketika kepemimpinan mahasiswa dibimbing dapat meningkatkan:
perilaku kewarganegaraan, komunikasi, kolaborasi, representasi kelompok, dan pemodelan untuk
orang lain. Sebuah studi di Amerika Utara yang diikuti mengikuti 11 perguruan tinggi melalui program
kepemimpinan menemukan bahwa semua peserta mencari pendidikan yang dapat mengembangkan
kemampuan manajerial dan kemampuan memimpin (Steinkamp, 2016). Pemahaman yang berkembang
dari praktik program penilaian diri, penerimaan diri, dan penerimaan orang lain, dapat menginspirasi
penerapan berpikir kreatif pada masalah mahasiswa dalam mengembangkan dirinya (North, 2007).
Program kepemimpinan petualangan berbasis luar ruangan memengaruhi perubahan pada mahasiswa
(Johnson, 2012). Partisipasi dalam program seni rupa juga terbukti berkontribusi pada pengembangan
kepemimpinan (Burge, 2015; Farb & Matjasko, 2012). Brion-Meisels (2015) mengemukakan bahwa
defisit dalam program kepemimpinan mahasiswa adalah tidak adanya masukan yang signifikan dari
mahasiswa, dengan alasan bahwa menjadikan pandangan mahasiswa sebagai inti dari sistem pendukung
akan mengembangkan hasil yang ditingkatkan.

Program kepemimpinan mahasiswa menekankan kemitraan antara mahasiswa, dosen, fakultas,
universitas, dan administrator. Mahasiswa mencapai pengembangan kepemimpinan serta kepercayaan
diri dan harga diri melalui pencapaian dan proses perubahan kolaboratif. Sembilan prinsip model
kepemimpinan mahasiswa adalah: (1) mendongeng; (2) membuat perubahan dari dalam ke luar; (3)
membuat sketsa dan mengikuti peta jalan; (4) mendorong solusi imajinatif yang tidak dicentang dan
kemudian memeriksanya; (5) mengetahui sistem untuk memengaruhinya; (6) memindahkan pekerjaan
dari bayangan ke tengah tahap; (7) perjelas apa yang ingin dilihat, (8) asumsikan niat terbaik dari para
pemimpin dan pembuat kebijakan; dan (9) bekerja sama dengan prinsipal yang mengatur nada (Sussman,
2015; Braun & Clarke, 2012).

Konsep menggunakan kelompok berkelanjutan dalam program kepemimpinan menyajikan
kesempatan untuk membuat kelompok mikromahasiswa yang tetap bersama selama program
kepemimpinan mereka (Barnett, dkk., 2000). Kelompok mendorong ikatan, kerja tim, empati,
profesionalisme, dan rasa hormat, sekaligus meringankan aspek beban administratif (Georgia
State University, 2015; Wituk, dkk., 2005). Baik perspektif administrator dan mahasiswa harus
dipertimbangkan dalam perencanaan dan evaluasi program. Patut dicatat bahwa literatur memberikan
sedikit umpan balik langsung dari mahasiswa. Memahami perspektif mahasiswa sangat penting untuk
merencanakan program yang akan menarik bagi berbagai minat dan kemampuan mahasiswa.

SIMPULAN

Hasil uji validitas dan relibelitas terhadap instrumen variabel gaya kepemimpinan mahasiswa
diketahui bahwa instrumen yang dikembangkan valid dan reliabel untuk mengukur variabel tersebut.
Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada praktisi seperti staf kemahasiswaan, fakultas,
universitas, administrator, dan dewan pengawas tentang cara terbaik mempersiapkan pemimpin masa
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depan untuk kepemimpinan yang efektif di abad 21. Artikel ini berkontribusi pada perkembangan
literatur kepemimpinan mahasiswa, dan dapat menginformasikan pimpinan perguruan tinggi yang
bertanggung jawab untuk pengembangan potensi kepemimpinan mahasiswa.
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